
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Menurut Talccott Parson dimana pembagian peran berdasarkan jenis kelamin yakni hal 

yang biasa, pemisahan kerja yang seimbang dalam keluarga melahirkan relasi kedua pasangan 

yang harmonis. Sebaliknya ketika terjadi penyimpangan serta tumpang tindih keduafungsi tersebut 

menyebabkan stabilitas keluarga bisa terganggu, namunpandangan Parson ini dengan yg terjadi 

pada perempuan penambang batu dimana peran mereka selain bekerja di dalam rumah dan juga 

bekerja mencari nafkah justru tidak mengganggu stabilitas dalam keluarga perempuan penambang 

batu. 

1. Perempuanpenambang batu adalah perempuan kuat dan memiliki semangat berjuang hidup 

yang tinggi. Wujud kekuatan serta kerja keras tersebut terlihat pada cara perempuan penambang 

batu ini dalam menangani ranah domestik yaitu mengurus rumah dan mendidik anak  serta 

ketika menjadi tulang punggung keluarga demi menghidupi keluarga mereka, cara penyesuaian 

ekonomi di keluarga perempuan penambang batu terlihat betapa mereka menyesuaikan jumlah 

penghasilan serta kebutuhan merekafaktor yang mempengaruhi perempuan bekerja menjadi 

penambangan batu adalah faktor kurangnya ekonomi, pendidikan, dan yang menajdi temuan 

atau hal yang menarik adalah empati terhadap pasangan. Faktor-faktor tersebut merupakan 

faktor utama dalam kehidupan keluarga penambang batu mengapa mereka menggeluti 

pekerjaan tersebut 

2. Peran ganda perlu dilakukan perempuan penambang batu mulai dari bidang domestik sebagai 

ibu rumah tangga yang harus mengerjakan pekerjaan rumah seperti mencuci, memasak, dan 



mengurus anak dan lain sebagainya. Pada sektor publik yaitu bekerja sebagai penambang batu 

dan juga menjadi buruh menanam jagung. Tuntutan hidup telah memaksa mereka melakoni dua 

peran sekaligus yaitu bekerja sebagai penambang batu dan buruh menanam jagung, tanpa 

meninggalkan peran sebagai seorang istri bagi suami dan sebagai seorang Ibu bagi anak-anak 

mereka. 

3. Pengambilan keputusan dalam keluarga wanita penambang batu relatif masuk kategori modern. 

Bahwa meskipun ada dominasi pengambilan keputusan pada aspek-aspek tertentu namun 

secara ke seluruhan proses pengambilan keputusan tidak terkonsentrasi pada salah satu pihak, 

melainkan menyebar antara suami dan isteri. Diduga kuat hal ini disebabkan faktor status isteri 

sebagai pekerja nafkah yang telah memberi kontribusi yang signifikan terhadap pemenuhan 

kebutuhan ekonomi keluarga. 

5.2 Saran. 

1. Pemerintah setempat perlu mendata apa saja yang bisa diberikan pelatihan yang berkaitan 

dengan pekerjaan para penambang  

2. Diharapkan adanya pemberdayaan dari pemerintah setempat untuk memberdayakan perempuan 

dan masyarakat khusunya perempuan yang  berprofesi menjadi penambang batu agar dapat 

memberi pengarahan pada dimensi pendidikan untuk peningkatan kapasitas perempuan 

penambang batu untuk membangun kemandirian melalui peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan, termasuk jika ingin melakukan transformasi ke pekerjaan lain. 
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